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A B S T R A C T 

The implementation of this online seminar/webinar service program aims to 

fortify/self-restrain in the face of difficulties during the pandemic with a religious 

or religious process. This is important because religion or religion can minimize 

stress and mental health that occurs at this time. This service activity was carried 

out with Participatory Action Research (PAR) using a qualitative descriptive 

approach. The population in this study was Labuhan Papan Village. The sample 

service involved 100 people from Labuhan Papan Village. Data was taken using a 

questionnaire instrument (questionnaire) to find out/impression of the 

implementation of the service program. From the results of the analysis, it is 

known that the online program seminar increases the religious/religious feeling of 

the people of Labuhan Papan Village in carrying out worship activities by 

following the health protocols set by the government. For this reason, it is hoped 

that the people of Labuhan Papan Village will support, carry out activities by 

implementing health protocols, and carry out similar activities in different places 

so that information and knowledge can be disseminated to the entire community 

of Rokan Hilir Regency. 
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PENDAHULUAN 
“Berbagai permasalahan muncul ketika di Indonesia dan penduduk di seluruh dunia 

terdampak pandemi Covid-19. Salah satu dampak yang ditimbulakan oleh pandemi 

Covid-19 ini adalah banyak kesehatan mental masyarakat yang menurun dan tidak stabil, 

hal ini kebanyakan disebabkan oleh adanya tekanan dari berbagai sumber stress, 

contohnya adalah masayrakat dihantui dengan berita yang terus disiarkan mengenai 

angka kematian manusai yang disebkan oleh penularan virus corona yang semakin 

meningkat, kemudian masih banyak masyarakat yang sering menyebarkan dan banyak 

pula yang menerima pemberitaan yang belum dapat dipastikan kebenarannya (hoax) 

mengenai keterbaruan informasi Covid-19, adanya penurunan pendapatan ekonomi, 

kegiatan bekerja dan belajar yang dibatasi dan dilakukan dari rumah sehingga membatasi 

ruang gerak di luar rumah. Masyarakat juga harus menghadapi komplesitas permasalahan 

yang cukup banyak disaat pandemic ini sehingga berbagai tekanan diaatas mengakibatkan 

seorang individu rentan mengalami stress (Gritsenko et al., 2020). Tekanan atau stress ini 

dapat memunculkan beberapa emosi negative individu contohnya adalah mengalami 

imsomnia dan depresi yang berkepanjangan (Pappa et al., 2020); kemudian individu dapat 

mengalami tekanan psikologis sehingga kesehatan mental akan menurun (Krok, 2015)(Bao 

et al., 2020) , sehingga akan makin berdampak paa kesejahteraan masyarakat  (Hu & 

Huang, 2020).” 

“Seorang individu mengalami stress di masa pandemi pada mulanya sudah 

dianggap lumrah, hal ini dikarenakan mereka dituntut untuk mampu beradaptasi dari 

berbagai perubahan kegiatan maupun rutinitas kegiatan yang dikerjakan sebelum 

pandemi. Diketahui Negara Indonesia pertama kali mengalami kasus Covid-19 pada 2 

Maret 2020 saat itu dilaporkan bahwa dua orang terinfeksi virus, yang selanjutnya sebagai 

antisipasi jumlah korban yang akan terinfeksi, maka Negara Indonesia melalui presiden 

Joko Widodo mengintruksi kepada para masyarakat Indonesia agar melaksanakan seluruh 

aktivitas baik dalam hal bekerja maupun belajar cukup dari rumah (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Beberapa kebijakan diberlakukan guna mengantisipasi 

penyebaran wabah Virus corona adalah adanya penutupan beberapa akses jalan dalam 

kurun waktu tertentu, pemberlakuan pembatasan jumlah serta jam operasional pada 

kendaraan atau transportasi, hal ini dimaksudkan untuk dapat menahan aktivitas 

masyarakat yang keluar rumah, atau bepergian keluar daerah atau kota, kebijakan ini 

disebut dengan Lockdown (Yunus & Rezki, 2020).” 

“Negara Indonesia sendiri memberlakukan lockdown selama tiga bulan yakni dari 

awal bulan maret hingga pertengahan bulan juni 2020, pada saat itu keadaan masyarakan 

Indonesia masih belum stabil karena masyarakat belum terbiasa untuk beradaptasi dengan 

membiasakan diri untuk cukup beraktivitas di rumah seperti work from home dan online 

learing, dan pembatasan kegiatan lain yang diluar rumah. Secara psikologis masyarakat 

Indonesia  berada pada kondisi yang tidak biasa dan mengalami perubahan secara instan, 

yakni menuntut masyarakat untuk beradaptasi terhadap perubahan pada kebiasaan 

sehari-harinya baik dalam sistem belajar dan perubahan perilaku, hal ini tidak menutup 

kemungkinan dapat memicu munculnya emosi-emosi negatif pada individu (Dzaljad, 

2020). Namun kondisi pandemi ini tetap harus dijalani dan disikapi dengan cara positif, 

agar stress tersebut tidak benar-benar berdampak negatif, sehingga diperlukan upaya-

upaya yang tepat dalam meningkatan ketahanan baik dalam mental maupun fisik.” 
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Cara yang dilakukan seorang individu bertujuan untuk mempertahankan diri dari 

kondisi yang menekan sehingga diharapkan individu mampu beradaptasi dengan kondisi 

pandemic saat ini, beberapa hal yang diwajibkan untuk perlindungan diri di masa 

pandemi adalah dengan menerapkan hidup sehat serta melakukan kegiatan 3 M yaitu 

memakai masker, mencuci tangan , serta menjaga jarak, 3 kegiatan dasar ini sangat perlu 

diterapkan untuk masing individu baik saat berada di rumah maupun di tempat umum 

saat beraktivitas (Febryani et al., 2021)(Zuhri, 2021). Mengkonsumsi makanan yang 

bergiziserta kegiatan latihan fisik atau olahraga dapat dilakukan untuk tetap menjaga daya 

tahan tubuh serta memiliki imun yang kuat hal ini juga dapat merangsang otak untuk 

tetap merefleksikan diri dengan pikiran positif dan merasa bahagia saat menjalani aktivitas 

di masa pandemi Covid-19 (Furkan et al., 2021) (Sari et al., 2020)(Tukiran & Miranti, 2020). 

Menjaga kondisi diri dari tekanan stress adalah satu hal yang sangat penting agar 

tubuh tetap fit sehingga dapat tetap bertahan dan tidak terpapar virus Covid-19, namun 

hal ini perlu dukungan lebih baik dari dalam diri maupun dilingkungan luar karena 

tekanan stress pada individu tidak mudah untuk dikendalikan. Beberapa srategi dapat 

digunakan dalam meminimalisir stress salah satunya adalah dengan adanya pemahaman 

agama baik  oleh diri individu itu sendiri maupun dari llingkungan luar. (Triyono et al., 

2021)(Daulay, 2021). Hal ini dipertegas oleh Baloran (2020)“bahwa agama dapat 

memberikan individu pengarahan atau bimbingan, dukungan, serta harapan seperti 

halnya pada dukungan emosional”(Emam & Al-bahrani, 2016) dampak ini diharapkan bisa 

memberikan pengaruh pada kesiapan psikologis atau mental individu dalam menghadapi 

permasalahan salah satunya pada pandemi Covid-19 saat ini (Fa’uni & Diana, 2021).  

Bagaimana memaknai keagamaan mampu membantu masing-masing individu 

dalam mengatasi stress yang dirasakan di masa pandemi ini? Untuk menjawab pertanyaan 

ini, maka terlebih dahulu harus memahami makna dari keagamaan atau religious. 

Tujuannya adalah : 1) untuk menghilangkan atau memodifikasi keadaan atau situasi yang 

menyebabkan masalah, 2) untuk mengontrol makna dari situasi yang dialami, sehingga 

masalah dapat dikurangi, 3) untuk menerima konsekuensi emosional dalam batas yang 

dapat dikelola atau diatur (Park et al., 2021) 

METODE 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini merupakan Partisipatory Action Research 

(PAR) mengenai program keagamaan dan kesehatan yang dilaksanakan pada tangga 16 

juli 2021. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode pendekatan deskriptif 

kualitatif (Habsy, 2017), populasi pada pengabdian ini adalah masyarakat Desa Labuhan 

Papan Provinsi Riau dengan sampel 100 orang. Sedangkan untuk pengumpulan data 

pengabdian dilakukan dengan cara melakukan penyebaran angket/ kuesioner. 

Pelaksanaan Program Pengabdian 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebanyak dua sesi, 

pertama yaitu sesi online yang dilaksakana pada tanggal 16 juli 2021, kemudian pada 

tanggal 31 juli 2021 dilaksanakan sesi offline. Mengenai rangkaian pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini maka agar lebih jelas prosesnya disajikan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 
 

https://www.instagram.com/p/CRWmiqKj2FE/?utm_me

dium=copy_link 

Menyebarkan poster kegiatan Webinar diakun sosial 

media seperti whatsapp dan membuat group whatsapp 

untuk peserta webinar agar memudahkan penyampaian 

informasi 

2 

 

Membuat, menyebarkan link meet untuk pelaksanaan 

webinar melalui group whatsapp dan pelaksanaan 

kegiatan webinar via google meet. 

3 

 

Jumat, 16 Juli 2021 Pemaparan materi tentang 

keagamaan dan kesehatan menurut rasullulah di masa 

pandemic oleh Ustadz Arfan Sulaiman, SE, Sy 

4 

 

Rapat KKN-DR Plus 2021 Desa Labuhan Papan bersama 

beberapa perwakilan dari KKN-DR Melayu Besar Kota 

untuk mengadakan acara berbasis keislamaan. 

 

https://www.instagram.com/p/CRWmiqKj2FE/?utm_medium=copy_link
https://www.instagram.com/p/CRWmiqKj2FE/?utm_medium=copy_link
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No Dokumentasi Keterangan 

5 

 

Penyampaian berbagai inforrmasi di Whatsapp grup 

untuk syaratdan ketentuan peserta lomba.  

6 

 

Gotong royong persiapan acara pada 30 Juli 2021 

7 

 

Kerja sama melakukan pembuatan dekorasi untuk acara 

pada tanggal 30 Juli 2021 

8 

 

Pembukaan acara gema anak cinta islam oleh ketua 

pelaksana Dedi Wahyudi 
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No Dokumentasi Keterangan 

9  Pelaksanaan cabang pertandingan Kaligrafi 

10 

 

Pelaksanaan cabang pertandingan Hafalan Surah 

Pendek 

11 

 

Pelaksanaan pertandingan cabang fashion show muslim 

12 

 

Pelaksanaan pertandingan cabang Adzan 

13 

 

Pengumuman pemenang 
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No Dokumentasi Keterangan 

14 

 

Pembagian sertifikat ke seluruh peserta 

 

Untuk menguatkan hasil dan pembahasan analisis secara kuantitatif dijalankan juga 

analisis secara kualitatif dengan mengkode tema-tema yang menarik. Menganalisis 

kualitatif yaitu untuk merefleksikan dan melakukan tindak lanjut sebagai harapan dan 

evaluasi dari para peserta pengabdian. 

Dalam mendapatkan data pada pengabdian ini peneliti menggunakan metode 

penyebaran angket yang dilakukan secara offline. Pengumpulan data ini dilakukan 

dengan metode sampel jenuh, yang mana populasi yang ada seluruhnya dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2017). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket secara offline 

kepada 100 orang responden yang tinggal di Desa Labuhan Papan, Rokan Hilir, hasil data 

ini merupakan jawaban atau tanggapan yang diberikan oleh responden terhadap 

pertanyaan yang disajikan pada angket. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa 

analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menyeleksi atau memilih data yang 

diperlukan. Setelah semua data terseleksi, selanjutnya data terseut dideskripsikan dan 

disajikan dalam bentuk tabel, langkah terakhir adalah kesimpulan. Penyajian data melalui 

teknik observasi langsung dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus Anas Sudijono 

yakni P= f/n x 100% (Sudijono, 2008) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari angket responden 

mengenai program pentingnya keagamaan dan kesehatan menurut Rasulullah SAW di 

masa Pandemi. Angket ini disusun berdasarkan indikator angket responden yang telah 

ditetapkan. Sebelum sesi wawancara dimulai, sesuai dengan standart dan prosedur 

pelaksanaan survey dalam masa pandemi Covid-19 maka seluruh peserta (sampel) telah 

diarahkan untuk mengikuti protocol kesehatan. Perhatikan untuk peserta wawancara: 1) 

Baca dan pahami terlebih dahulu setiap pertanyaan; 2) Jangan terburu-buru pada saat 

membaca setiap pertanyaan; dan 3) Beri tanda ceklis pada jawaban responden secara jelas. 
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Tabel 2. Hasil Persentase Angket 

No. Keterangan Ya Tidak 

1. 
Menerapkan protocol kesehatan sebelum melakukan kegiatan atau 

aktivitas 
78% 22% 

2. Memahami materi ilmu yang disampaikan pemateri 62% 38% 

3. Mencuci tangan menggunakan sabun sebelum melakukan kegiatan 75% 25% 

4. 
Memberikan ketenangan jiwa/ mental dengan adanya kegiatan 

keagamaan 
82% 18% 

5. Menyetujui program keagamaan secara online dan offline 78% 22% 

6. Menghindari kontak erat dengan orang yang sakt   

7. Melakukan olahraga secara rutin 66% 34% 

8. Menghindari kerumunan 69% 31% 

9. Senang dengan program yang dilakukan secara online dan offline 65% 35% 

10. Apakah anda percaya dengan adanya keberadaan virus covid 19 ini. 79% 211% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dengan 10 item pertanyaan serta jumlah presentase yang 

tinggi pada jawaban “Ya” dan jumlah yang rendah pada jawaban “Tidak” menyatakan 

bahwa rata-rata masyarakat Desa Labuhan Papan telah manaati atau menerapkan protocol 

kesehatan sebelum/ sesudah beraktivitas.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 100 responden membuktikan 

bahwa dukungan agama mampu berdampak positif bagi individu selama pandemi covid-

19, hal ini dapat dilihat dari: 1) Agama mampu memberikan dukungan sehingga 

pemahaman agama dapat meminimalkan stress pad individu. Agama dan kontrol diri bisa 

meminimalisirkan tingkat stress di saat pandemi Covid-19 (Olagoke et al., 2020); 2) Agama 

memunculkan rasa percaya diri dalam menghadapi permasalahan yang datang. Resiliensi 

dapat memaknai secara positif atas kesulitan yang dihadapi sehingga individu sendiri 

meyakini bahwa tiap permasalahan akan ada solusinya (Roberto et al., 2020); 3) Agama 

mampu meningkatkan kesehatan mental dan sikap percaya kepada tuhan. Hal ini 

dikarenakan keadamaan dan percaya kepada tuhan berkorelasi dalam peningkatakan 

kesehatan mental (Pirutinsky et al., 2020); 4) Memunculkan kesejahteraan psikologis. 

Keagamaan juga berperan dalam memunculkan kesejahteraan psikologis masing-masing 

individu (Munawar & Riaz, 2020); 5) Mengelola emosi negatif dengan membaca ayat-ayat 

al-Qur’an. Didalam kitab suci berisi berbagai nasihat-nasihat, praktik spiritual, 

menyelamatkan manusia dari masalah hidup salah satunya tekana mental, depresi, dan 

disttrosi (Ahmad & Ahad, 2020); dan 6) Mendekatkan diri kepada uhan melalui praktik 

agama (ibadah). Hal ini karena dengan beribadah maka jiwa atau jati diri akan 

mendapatkan ketenangan (Weinberger‑Litman, 2020).   

SIMPULAN 

 Di masa pandemic saat ini telah banyak penelitian yang menyatakan bahwa saat ini 

pandemic menimpulkan dampak stress secara bersamaan. Artinya tidak hanya satu 

maupun dua orang saja yang telah mengalami stress akibat pandemic, naun sangat banyak 

individu di belahan dunia ini merasakan hal yang sama. Stress ini berkaitan dengan 

mental dimana saat mental diri mendapati kenyataan yang tidak sesuia dengan harapan 

ditambah adanya situasi yang menekan. Hamper keseluruhan masyarakan di duni 

merasakan sesaknya tekanan akibat pandemic Covid-19 ini. Kondisi yang mereka alami 
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sangat beragam, dimulai dengan munculnya perasaan cemas, takut, dan frustasi 

disebabkan perubahan yang terjadi secara tiba-tiba sehingga setiap individu merasa 

mereka terikat dan dipaksa untuk bias beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang 

datang. Tekanan mental atau stress yang dialami oleh masing-masing individu umumnya 

dikarenakan mereka merasa dihantui oleh keadaan yang apabila saat pandemic ini 

terinfeksi virus Covid-19 maka dampak atau efeknya adalah kematian. 

 Pengalaman stress di masa pandemic bersifat subjektif, artinya individu memiliki 

sumber daya pribadi, baik itu dalam hal kepribadian yang kuat, maupun tingkat 

pengendalian diri yang harus benar-benar dijaga. Beberapa kiat dalam mengatasi stress 

yang dialami masing-masing individu salah satunya adalah dengan memotivasi diri 

sendiri agar menjadi individu yang tetap kuat dan mampu beradaptasi dengan keadaan 

(Peteet, 2020). 

 Pada penelitian ini ditemukan bahwa stress mampu dikelola maupun diatasi melalui 

dukungan keagamaan, hal ini juga telah dibuktikan dari berbagai penelitian sebelumnya. 

Sehingga seorang individu yang mengalami stress tetap bias berusaha untuk beradaptasi 

dengan perubahan aktivitas yang dialami di masa pandemic saat ini. Peranan keagamaan 

ini mampu memunculkan berbagai dampak positif seperti memberikan dukungan dalam 

mengelola emosi negative dan meminimalkan stress melalui praktik agama contohnya 

adalah berdoa, saling berkomunikasi dalam hal informasi keagamaan serta mampu 

meningkankan kesehatan mental (Rakrachakarn et al., 2015) (Weinberger‑Litman, 2020). 

beberapa aktivitas dari dukungan agama yang dapat dilakukan adalah dengan cara berdoa 

dan melaksanakan ibadah-ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing individu. 
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